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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of imported products on local MSMEs in Indonesia through a qualitative
literature review approach. Globalization and trade liberalization have increased the inflow of imported products
that are more competitive in terms of price, quality, and variety, thereby creating pressure on the competitiveness
of MSMEs.The findings show that the increasing presence of imported products has an impact on the declining
demand for local products, which in turn leads to decreased sales, income, and business sustainability among
MSMEs. In addition, changes in consumer preferences, along with the limited capacity of MSMEs in innovation,
technology, and management, further weaken their position in global competition. Nevertheless, MSMEs still have
opportunities to survive through improving product quality, innovation, and the use of digital technology.
Government policy support is also needed to strengthen the competitiveness of MSMEs amid the flow of global
trade.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak produk impor terhadap UMKM lokal di Indonesia melalui
pendekatan literature review kualitatif. Globalisasi dan liberalisasi perdagangan telah meningkatkan arus masuk
produk impor yang lebih kompetitif dari segi harga, kualitas, dan variasi, sehingga menimbulkan tekanan terhadap
daya saing UMKM.Hasil kajian menunjukkan bahwa meningkatnya produk impor berdampak pada penurunan
permintaan produk lokal, yang berimplikasi pada menurunnya penjualan, pendapatan, dan keberlangsungan usaha
UMKM. Selain itu, perubahan preferensi konsumen serta keterbatasan UMKM dalam inovasi, teknologi, dan
manajemen semakin memperlemah posisi mereka dalam persaingan global. Namun demikian, UMKM masih
memiliki peluang untuk bertahan melalui peningkatan kualitas produk, inovasi, serta pemanfaatan teknologi digital.
Dukungan kebijakan pemerintah juga diperlukan untuk memperkuat daya saing UMKM di tengah arus
perdagangan global.

Katakunci: produk impor, UMKM lokal, daya saing, globalisasi, literature review.
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PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi telah mendorong peningkatan arus perdagangan internasional yang semakin
terbuka dan kompetitif. Berbagai perjanjian perdagangan antarnegara memberikan kemudahan dalam
kegiatan ekspor dan impor, termasuk melalui penurunan tarif serta pengurangan hambatan non-tarif.
Kondisi ini menyebabkan produk impor lebih mudah masuk ke pasar domestik dengan harga yang relatif
lebih murah dan variasi yang lebih beragam. Menurut World Trade Organization, liberalisasi perdagangan
dapat meningkatkan efisiensi pasar, namun juga berpotensi menimbulkan tekanan bagi industri domestik
yang belum kompetitif.

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam penyerapan
tenaga kerja, pemerataan pendapatan, dan kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Data dari
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia menunjukkan bahwa UMKM
menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB dan menyerap sebagian besar tenaga kerja nasional. Namun
demikian, UMKM masih menghadapi berbagai keterbatasan, seperti akses terhadap modal, teknologi, serta
kualitas sumber daya manusia, yang berdampak pada rendahnya daya saing di pasar (Tambunan, 2019).

Masuknya produk impor dengan harga yang lebih murah seringkali memengaruhi preferensi
konsumen domestik, sehingga produk lokal mengalami tekanan dalam hal penjualan dan pangsa pasar.
Menurut Tambunan (2019), liberalisasi perdagangan dapat memberikan peluang bagi UMKM untuk
berkembang, namun juga menghadirkan tantangan serius apabila tidak diimbangi dengan peningkatan daya
saing. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan persaingan antara produk impor dan produk lokal,
yang pada akhirnya dapat mengancam keberlangsungan UMKM di Indonesia.

Fenomena meningkatnya dominasi produk impor di pasar domestik menimbulkan kekhawatiran
terhadap stabilitas dan keberlanjutan UMKM lokal. Persaingan yang tidak seimbang berpotensi
menurunkan kinerja UMKM, bahkan mengancam keberlangsungan usaha. Hal ini sejalan dengan temuan
Javadi et al., (2025) yang menunjukkan bahwa peningkatan persaingan pasar memiliki dampak negatif
terhadap kinerja UMKM, terutama pada usaha kecil di negara berkembang. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang komprehensif mengenai dampak produk impor terhadap UMKM lokal di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai temuan penelitian terdahulu
terkait dampak produk impor terhadap UMKM lokal di Indonesia melalui pendekatan literature review
kualitatif. Dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif serta menjadi dasar dalam merumuskan
kebijakan yang tepat untuk memperkuat daya saing UMKM di tengah arus perdagangan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review. Pendekatan ini
dipilih untuk mengkaji dan menganalisis secara mendalam berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik dampak produk impor terhadap UMKM lokal di Indonesia. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal
nasional dan internasional, buku referensi, laporan resmi lembaga pemerintah, serta publikasi dari
organisasi internasional. Penelusuran literatur dilakukan melalui database akademik seperti Google
Scholar, ScienceDirect, dan jurnal terindeks lainnya dengan menggunakan kata kunci seperti “produk

impor”, “UMKM?”, “daya saing”, dan “liberalisasi perdagangan”.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan mengkaji literatur yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria pemilihan literatur
meliputi: (1) relevansi dengan topik penelitian, (2) dipublikasikan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir,
dan (3) berasal dari sumber yang terpercaya dan terakreditasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, serta temuan utama terkait dampak produk impor terhadap daya saing
dan keberlangsungan UMKM di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Liberalisasi Perdagangan dan Peningkatan Produk Impor di Indonesia

Globalisasi ekonomi dan perjanjian perdagangan internasional telah mendorong peningkatan arus
masuk produk impor ke Indonesia. Penurunan tarif serta pengurangan hambatan non-tarif menyebabkan
produk luar negeri lebih mudah diakses oleh pasar domestik dengan harga yang relatif lebih murah.
Liberalisasi perdagangan diketahui dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan (Le &
Tomasi, 2023). Peningkatan efisiensi tersebut sekaligus mendorong intensitas persaingan di pasar, sehingga
di sisi lain keterbukaan pasar juga meningkatkan tekanan persaingan bagi pelaku usaha domestik,
khususnya UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya.

Kondisi ini memperkuat posisi produk impor di pasar lokal, terutama pada sektor-sektor yang
sensitif terhadap harga. Produk impor yang lebih murah dan bervariasi cenderung lebih diminati, sehingga
secara perlahan menggeser posisi produk lokal, termasuk yang dihasilkan oleh UMKM. Tidak hanya itu,
kemajuan teknologi transportasi dan logistik global turut mempercepat distribusi barang lintas negara,
sehingga biaya pengiriman menjadi lebih rendah dan waktu distribusi semakin singkat.

Selain faktor logistik, perkembangan teknologi digital dan platform perdagangan elektronik (e-
commerce) juga berperan penting dalam meningkatkan penetrasi produk impor. E-commerce
memungkinkan transaksi lintas negara menjadi lebih cepat, efisien, dan mudah diakses oleh konsumen,
sehingga memperluas akses terhadap produk luar negeri (Tamam et al., 2024). Konsumen kini dapat dengan
mudah membeli produk luar negeri melalui platform digital tanpa harus melalui jalur distribusi
konvensional. Hal ini menyebabkan persaingan tidak hanya terjadi di pasar fisik, tetapi juga di pasar digital
yang semakin luas.

Negara-negara eksportir umumnya memiliki keunggulan dalam skala produksi, teknologi, serta
efisiensi rantai pasok. Produksi dalam jumlah besar memungkinkan mereka menekan biaya produksi
sehingga mampu menawarkan harga yang lebih rendah. Akibatnya, produk impor menjadi lebih kompetitif
dibandingkan produk lokal yang dihasilkan oleh UMKM dengan skala usaha terbatas.

Perubahan ini mengakibatkan transformasi struktur pasar domestik, di mana persaingan tidak lagi
bersifat lokal, melainkan global. UMKM yang sebelumnya hanya bersaing dengan pelaku usaha dalam
negeri Kini harus menghadapi produk impor dengan standar kualitas dan efisiensi yang lebih tinggi.

2. Keterbatasan UMKM dalam Menghadapi Persaingan Global
UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, namun di sisi lain
juga memiliki berbagai keterbatasan struktural yang menghambat daya saingnya. Keterbatasan utama yang
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dihadapi UMKM meliputi akses terhadap modal, teknologi, sumber daya manusia, serta jaringan distribusi
yang terbatas. Menurut Tambunan (2019), UMKM di negara berkembang umumnya masih berada pada
tahap produksi tradisional dengan tingkat efisiensi yang relatif rendah. Hal ini menyebabkan biaya produksi
menjadi lebih tinggi dibandingkan produk impor yang diproduksi secara massal dengan teknologi modern.

Selain itu, keterbatasan dalam inovasi produk juga menjadi kendala utama. Banyak UMKM yang
masih memproduksi barang dengan desain dan kualitas yang relatif sederhana, sehingga sulit bersaing di
pasar. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa inovasi dan desain produk berperan penting dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM (Imaroh & Widiyani, 2020)

Dari sisi manajerial, sebagian besar UMKM masih dikelola secara konvensional dengan sistem
pencatatan keuangan yang sederhana. Hal ini terlihat dari masih rendahnya penerapan pencatatan keuangan
yang sistematis pada pelaku UMKM (Trimustikapuri et al., 2024). Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya kemampuan dalam pengambilan keputusan strategis, mengingat sistem akuntansi manajemen
memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas pengambilan keputusan usaha (Firman, 2024).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun UMKM memiliki peran besar dalam
perekonomian, mereka berada dalam posisi yang rentan ketika dihadapkan pada tekanan globalisasi dan
liberalisasi perdagangan.

3. Dampak Produk Impor terhadap Daya Saing dan Kinerja UMKM

Masuknya produk impor dengan harga yang lebih murah dan kualitas yang kompetitif memberikan
dampak signifikan terhadap daya saing UMKM lokal. Salah satu dampak utama adalah menurunnya
permintaan terhadap produk lokal, karena konsumen cenderung memilih produk impor yang dianggap lebih
menguntungkan dari segi harga dan kualitas.

Penurunan permintaan ini berdampak langsung pada kinerja UMKM, terutama dalam hal penjualan
dan pendapatan. Ketika penjualan menurun, maka kapasitas produksi juga ikut berkurang, yang pada
akhirnya memengaruhi tingkat keuntungan usaha. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan
penurunan keberlangsungan usaha. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penurunan penjualan pada
UMKM berdampak pada menurunnya keuntungan dan meningkatkan risiko penutupan usaha (Widiastuti
etal., 2021).

Penelitian oleh Javadi et al., (2025) menunjukkan bahwa peningkatan intensitas persaingan
memiliki dampak negatif terhadap kinerja UMKM, terutama pada usaha kecil di negara berkembang.
Persaingan yang tinggi meningkatkan tekanan terhadap pelaku usaha yang memiliki keterbatasan sumber
daya.

Selain itu, Dalam sistem perdagangan bebas, mekanisme pasar akan menyeleksi pelaku usaha
berdasarkan tingkat efisiensi. Perusahaan yang lebih produktif cenderung bertahan, sedangkan yang tidak
mampu bersaing akan tersingkir dari pasar. Hal ini sejalan dengan teori market selection yang menjelaskan
bahwa kelangsungan hidup perusahaan ditentukan oleh dinamika persaingan dan kinerja usaha (Fontanelli,
2025). Hal ini menjelaskan mengapa sebagian UMKM mengalami kesulitan bahkan hingga gulung tikar
akibat tekanan dari produk impor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produk impor tidak hanya
memengaruhi daya saing UMKM, tetapi juga berdampak langsung terhadap kinerja dan keberlangsungan
usaha mereka.
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4. Perubahan Preferensi Konsumen terhadap Produk Impor

Masuknya produk impor tidak hanya berdampak pada sisi produksi, tetapi juga memengaruhi
perilaku konsumen. Konsumen cenderung bersikap rasional dalam memilih produk yang memberikan
manfaat maksimal, baik dari segi harga maupun kualitas (Juhana, 2024). Selain itu, preferensi terhadap
produk asing juga dipengaruhi oleh sikap konsumen terhadap produk luar negeri, seperti kecenderungan
kosmopolitanisme dan penilaian terhadap produk impor (Lan & Trung, 2024).

Produk impor yang lebih murah dan memiliki variasi yang lebih banyak seringkali menjadi pilihan
utama konsumen. Hal ini menyebabkan terjadinya pergeseran preferensi dari produk lokal ke produk impor.
Dalam teori perdagangan internasional, keputusan konsumsi dipengaruhi oleh harga relatif dan kualitas
produk (Salvatore, 2016). Temuan ini juga didukung oleh penelitian empiris yang menunjukkan bahwa
harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen (Baehagi et al., 2022).

Selain itu, faktor branding dan citra produk juga memengaruhi preferensi konsumen. Produk impor
seringkali memiliki citra yang lebih modern dan berkualitas tinggi, sehingga lebih menarik bagi konsumen,
terutama generasi muda. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa citra merek memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan konsumen dalam memilih produk (Ferrinadewi & Nathanael, 2025). Selain itu,
preferensi terhadap produk impor juga dipengaruhi oleh persepsi kualitas dan gaya hidup konsumen yang
cenderung mengasosiasikan produk luar negeri dengan modernitas dan status sosial tertentu (Bukhari et al.,
2023).

Dampak dari perubahan preferensi ini adalah menurunnya loyalitas konsumen terhadap produk
lokal. UMKM yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan selera pasar akan semakin kehilangan pangsa
pasar, sehingga memperburuk kondisi usaha mereka.

5. Strategi Adaptasi dan Upaya Peningkatan Daya Saing UMKM

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, UMKM tetap memiliki peluang untuk bertahan dan
berkembang apabila mampu melakukan adaptasi yang tepat. Salah satu strategi utama adalah meningkatkan
kualitas produk agar mampu bersaing dengan produk impor. Peningkatan kualitas tersebut dapat dilakukan
melalui inovasi produk, perbaikan desain, penggunaan bahan baku yang lebih baik, serta peningkatan
proses produksi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inovasi dan kualitas produk memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja dan keunggulan kompetitif UMKM (Sari et al., 2022; Andrianata et
al., 2024). Selain itu, peningkatan kualitas melalui efisiensi dan optimalisasi proses produksi juga menjadi
strategi penting bagi UMKM untuk bersaing di pasar global (Garcia et al., 2020).

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu kunci penting dalam meningkatkan
daya saing UMKM. Melalui digitalisasi, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
efisiensi pemasaran, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan konsumen. Hal ini didukung oleh
temuan bahwa pemanfaatan digital marketing mampu meningkatkan efektivitas pemasaran dan
memperluas akses pasar bagi UMKM (Rozinah & Meiriki, 2020).

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, penguatan
UMKM melalui digitalisasi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia merupakan langkah strategis
dalam menghadapi persaingan global. Program pelatihan, pendampingan usaha, serta akses pembiayaan
juga sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan UMKM.

Selain upaya internal, dukungan dari pemerintah juga sangat penting. Kebijakan yang berpihak
pada UMKM, seperti perlindungan pasar domestik, penguatan regulasi impor, serta pemberian insentif bagi
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pelaku usaha lokal, dapat membantu menciptakan persaingan yang lebih adil. Dengan kombinasi antara
strategi adaptasi internal dan dukungan eksternal, UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saing
dan tetap bertahan di tengah arus globalisasi dan liberalisasi perdagangan.

Secara keseluruhan, liberalisasi perdagangan telah membuka akses pasar yang lebih luas, namun
juga membawa konsekuensi berupa meningkatnya persaingan bagi UMKM. Produk impor yang lebih
murah dan kompetitif telah mengubah struktur pasar dan preferensi konsumen, sehingga menekan daya
saing UMKM lokal. Keterbatasan yang dimiliki UMKM semakin memperburuk kondisi tersebut, sehingga
berdampak pada penurunan kinerja dan keberlangsungan usaha. Namun demikian, melalui strategi adaptasi
yang tepat serta dukungan kebijakan yang kuat, UMKM masih memiliki peluang untuk berkembang di
tengah persaingan global.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa meningkatnya arus produk impor
sebagai dampak dari liberalisasi perdagangan memberikan pengaruh signifikan terhadap keberadaan
UMKM lokal di Indonesia. Produk impor yang lebih murah dan kompetitif telah mendorong perubahan
preferensi konsumen, sehingga produk UMKM mengalami penurunan daya saing di pasar domestik.

Keterbatasan yang dimiliki UMKM, seperti dalam aspek modal, teknologi, dan kualitas sumber
daya manusia, semakin memperlemah posisi mereka dalam menghadapi persaingan global. Kondisi
persaingan yang tidak seimbang ini berdampak pada menurunnya Kinerja usaha, yang ditunjukkan melalui
penurunan produksi, pendapatan, dan dalam beberapa kasus dapat mengancam keberlangsungan usaha
UMKM.

Meskipun demikian, UMKM masih memiliki peluang untuk bertahan dan berkembang apabila
mampu melakukan adaptasi melalui peningkatan kualitas produk, inovasi, serta pemanfaatan teknologi
digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan dalam bentuk
kebijakan yang tepat guna memperkuat daya saing UMKM, sehingga mampu bersaing secara lebih adil di
tengah arus perdagangan global.
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